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ABSTRAK 
 
 
 

Naga Bonar Sinaga, “Pengaruh Penambahan Aluminium Terhadap Struktur Mikro 

dan Sifat Mekanik Paduan Kuningan Cu-28Zn-2Mn-xAl”. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Vokasional Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta, 

2019. 

Kuningan merupakan logam paduan antara tembaga (Cu) dan Seng (Zn). 

Kuningan memiliki kekuatan, keuletan, ketahanan korosi, sifat mampu bentuk dan 

mampu mesin yang baik. Cartridge brass adalah paduan kuningan dengan 

komposisi 70%Cu dan 30%Zn. Sifat mekanis Cartridge Brass dapat ditingkatkan 

dengan menambahkan unsur paduan lain, struktur mikro, uji komposisi kimia, uji 

kekerasan, dan uji tarik. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan variasi 

aluminium (Al) 0,2% Al, 0,5% Al, 1% Al, dengan teknik pengecoran gravitasi pada 

paduan kuningan Cu-28Zn-2Mn terhadap struktur mikro dan sifat mekanik. Selain 

itu penelitian akan dilanjutkan dengan proses homogenisasi pada temperatur 8000C 

dengan penahanan waktu selama 2 jam dan media pendinginan udara ruang. Setelah 

itu dilanjutkan dengan pengujian komposisi kimia dengan menggunakan Optical 

Emission Spectrometry (OES), pengujian kekerasan dengan menggunakan metode 

Vickers dan pengujian tarik dengan menggunakan standar spesimen ASTM E8. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variasi penambahan aluminium (Al) 

0,2% Al dan 0,5% Al tidak terjadi perubahan signifikan terhadap struktur mikro. 

Namun pada penambahan 1% Al mulai terlihat adanya fasa β. Penambahan 1% Al 

secara karakter memiliki kekuatan dan kekerasan yang paling tinggi di banding 

0,2% Al dan 0,5% Al. Hal ini dikarenakan sifat fasa β yang keras dibandingkan 

dengan fasa α. Nilai kekerasan pada setiap sampel menunjukkan penurunan pada 

kekerasan setelah di homogenisasi. Hal tersebut sesuai dengan teori yang ada bahwa 

homogenisasi, dapat menurunkan nilai kekerasan material. Dari hasil data penelitian 

disimpulkan bahwa penambahan Al dan proses homogenisasi mempengaruhi 

struktur mikro dan sifat mekanik paduan kuningan Cu-28Zn-2Mn. 
 
 

Kata kunci : Paduan kuningan, aluminium, pengecoran dengan teknik 

gravitasi, homogenisasi, sifat mekanik.
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ABSTRACT 
 
 

 
Naga Bonar Sinaga, "Effect of adding Aluminium to the micro structure and 

mechanical  properties  of brass  alloy Cu-28Zn-2Mn-xAl".  Jakarta:  Mechanical 

Engineering Vocational Education, Faculty of Engineering, State University of 

Jakarta, 2019. 

Brass is an alloy metal of copper (Cu) and zinc (Zn). Brass has the strength, 

tenacity, corrosion resistance, nature capable of shape and capable of good 

machining. The brass cartridge is an brass alloy with a composition of 70% Cu and 

30% Zn. The mechanical properties of the Brass Cartridge can be enhanced by 

adding other alloy elements, micro structures, chemical composition tests, hardness 

tests, and tensile testing. 

This research was conducted to determine the effect of adding variations of 

aluminum (Al) 0.2% Al, 0.5% Al, 1% Al, by casting gravity techniques on Cu- 

28Zn-2Mn brass alloys on microstructure and mechanical properties. In addition, 

the research will continue with the homogenization process at 800oC with a holding 

time of 2 hours and room air cooling media. After that proceed with chemical 

composition testing using Optical Emission Spectrometry (OES), hardness testing 

using the Vickers method and tensile testing using standard ASTM E8 specimens. 

The test results showed that the variation of aluminum (Al) addition of 0.2% 

Al and 0.5% Al did not make any significant changes to the microstructure, but at 

the addition of 1% Al began to appear the β phase. The addition of 1% Al has the 

highest strength and hardness characteristic compared to 0.2% Al and 0.5% Al. This 

is due to the hard nature of the β phase compared to the α phase. The value of 

violence in each sample shows a decrease in violence after homogenization. This is 

consistent with the existing theory that homogenization can reduce the value of 

material violence. From the results of the research data it was concluded that the 

addition of Al and the homogenization process affected the microstructure and 

mechanical properties of the Cu-28Zn-2Mn brass alloy. 
 

 
Keywords: Brass alloy, aluminium, casting with gravity technique, 

homogenization, mechanical properties.
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